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Lansia atau menua adalah suatu keadaan yang terjadi di dalam kehidupan manusia. Menua merupakan proses sepanjang hidup,   tidak hanya dimulai dari suatu waktu tertentu, tetapi dimulai se   jak permulaan kehidupan. Menjadi tua merupakan proses alamiah, yang berarti seseorang telah melalui tiga tahap kehidupannya, yaitu anak, dewasa dan tua. Proses menua adalah bagian dari siklus manusia, proses ini juga mengalami perubahan pola kesehatan lansia, dan beresiko penyakit degenaratif seperti adanya peningkatan kadar asam urat. Lansia memiliki kecenderungan untuk menderita berbagai penyakit degeneratif sebagai imbas dari gaya hidup dan penurunan fungsi anatomi   fisiologis lansiaTujuan kegiatan ini untuk memberikan informasi kepada kepada lansia tentang pola hidup sehat dan Pemeriksaan Biomedis Kadar asam urat. Pelaksanaan Kegiatan dilakukan pada ibu rumah tangga pada tanggal 11Februari  2023. Pukul 15.00 WIB-sds. Kegiatan ini diikuti 12 lansia Majelis Ibu Pengajian Masjid Muhajirin, metode edukasi dengan ceramah , pembagian leflet dan pemeriksaan biomedis kadar asam urat. Kegiatan berlangsung secara lancar hasil menunjukan bahwa lansia memahami dari penjelasan Tim Pengabdian masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat.
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Pendahuluan
Lanjut usia disingkat lansia merupakan seseorang yang telah mencapai usia lebih 60 tahun (Mujiadi & Rachmah, 2022). Penuaan bukanlah suatu penyakit melainkan suatu proses dimana berkurangnya daya tahan
tubuh seseorang dalam menghadapi	rangsangan dari dalam tubuh maupun luar tubuh(Pranata, 2000).
Mekanisme perubahan fungsi oragan pada lansia (Pranata, 2021b). Penuaan bukanlah suatu   penyakit melainkan suatu proses dimana berkurangnya daya tahan tubuh seseorang  dalam menghadapi rangsangan dari dalam tubuh maupun luar tubuh (Pranata et al., 2023). Lansia adalah keadaan yang ditandai oleh kegagalan seseorang  untuk mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi stres fisiologis, kegagalan ini berkaitan dengan penurunan daya kemampuan untuk  hidup serta peningkatan kepekaan secara individual (Pranata, 2023). Adapun salah satu perubahan pada lansia penurunan fungsi fisiologi dan bersisiko terjadi adanya penyakit degeratif, salah satunya peningkatan asam urat.  Asam urat adalah produk akhir dari degradasi purin, dan tingginya kadar asam urat yang bersirkulasi telah dikaitkan dengan asam urat (Papandreou et al., 2019). Hasil penelitian menujukan Kondisi Lanjut Usia yang rentan secara psikis, membutuhkan  lingkungan yang mengerti dan memahami mereka. Lanjut Usia  membutuhkan teman yang sabar, yang mengerti dan memahami   kondisinya. Mereka membutuhkan teman ngobrol, membutuhkan dikunjungi kerabat, sering disapa dan didengar nasehatnya. Lanjut Usia  juga butuh rekreasi, silaturahmi kepada kerabat dan masyarakat (Sukesi, 2011). Perubahan fisik, psikis dan kognitif lansia sangat di rasakan ketika melakukan aktifitas sehati-hari (Pranata, 2021a)Peningkatan angka harapan hidup (AHH) di Indonesia merupakan salah satu indikator   keberhasilambangunan di Indonesia. AHH tahun 2014 pada penduduk perempuan adalah 72,6 tahun dan laki-laki adalah 68,7 tahun. Kondisi ini akan meningkatkan jumlah lanjut usia di Indonesia yaitu 18,1 juta jiwa (7,6% dari total penduduk) (Kementrian Kesehatan RI, 2016). Promosi kesehatan dan pencegahan penyakit berkaitan erat dengan literasi kesehatan. Karena itu,intervensi untuk



meningkatkan pengetahuan individu sangat penting jika ingin diambil tindakan untuk mendorong gaya hidup sehat dengan dukungan dari tenaga kesehatan untuk pengambilan keputusan terhadap pilihan-pilihan yang mengarah ke perubahan perilaku terutama pada lansia (Ferreira et al., 2022). Kesehatan merupakan suatu proses dinamis yang selalu berubah sepanjang hidup. Kesehatan menunjukkan kualitas hidup yang melibatkan fisik,  sosial, emosional,  intelektual  dan spiritual  kesejahteraan  (Abu-Moghli et  al.,  2010). Populasi yang menua dan peningkatan prevalensi penyakit tidak menular kronis menunjukkan semakin tidak efektifnya program ini konsultasi, pengobatan, dan penyembuhan triad sebagai paradigma pelayanan kesehatan, sementara juga menekankan efektivitas pencegahan penyakit dan gangguan dalam perbaikan kualitas hidup, baik pada tingkat individu maupun kolektif (Lima et al., 2017). Asam urat serum (UA) dilaporkan sebagai penanda penting hipertensi, penyakit jantung koroner, dan diabetes; penderita diabetes subjek memiliki tingkat UA yang rendah. Hubungan antara UA dan glukosa plasma puasa (FPG) dan glukosa plasma 2 jam konsentrasi pada subjek non-diabetes serta subjek diabetes pada populasi umum tidak diketahui dengan baik (Nan et al., 2007). Proses penuaan merupakan siklus kehidupan yang ditandai dengan penurunan fungsi dan struktur jaringan organ tubuh. Akibat dari penurunan fungsi tersebut akan menyebabkan masalah kesehatan pada tekanan darah, kadar gula  darah, kadar asam urat, dan  kadar kolesterol serta tingkat kemandirian (Evie & Madani, 2023). Kondisi sehat yang optimal merupakan harapan setiap orang, dimana setiap orang dapat melakukan aktivitas yang  dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan usia harapan hidup  telah secara langsung berdampak pada peningkatan populasi lansia di dunia. Dampak utama peningkatan lanjut  usia ini adalah peningkatan ketergantungan lansia yang disebabkan oleh kemunduran fisik, psikis dan sosial mereka (Robby et al., 2023). Meskipun terdapat banyak bukti epidemiologi, peran peningkatan kadar asam urat serum sebagai faktor risiko diovaskular mobil masih kontroversial (Niskanen et al., 2004). Aksi biologis asam urat (UA) pada manusia masih kontroversial. UA dianggap sebagai senyawa antioksidan, namun bukti praklinis menunjukkan adanya proinflamasi (Ruggiero et al., 2009). Asam urat atau dalam bahasa medis dikenal sebagai hiperurisemia merupakan suatu penyakit  yang kasusnya sering terjadi pada seseorang yang sudah lanjut usia. Asam urat menjadi salah satu penyakit yang bisa disebabkan karna proses penuaan selain juga karena adanya gangguan sirkulasi darah, gangguan pada persendian dan berbagai penyakit neoplasma lainnya(Sari et al., 2022). Dari hasil latar belakang menunjukan bahwa sangat penting dilakukan edukasi kepada lansia untuk menjaga pola hidup sehat dan rajin melakukan pemeriksaan kesehatan, untuk deteksi dini adanya penyakit degeratif.
.
Tujuan Dan Manfaat
Tujuan
Tujuan kegiatan ini untuk memberikan informasi kepada lansia tentang pentingnya pentingnya pola hidup sehat

Manfaat
Diharapkan  kegiatan ini  bermanfaat  bagi  lansia untuk selalu melakukan pola hidup sehat agar terhindar penyakit degenerative.

Pelaksanaan Kegiatan
Berdasarkan rumusan masalah diatas pemecahan masalah yang dapat di berikan yaitu :
1.   Persiapan Program
Persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum pelaksanaan program secara langsung.  Adapun  persiapan  yang  dilakukan  yaitu  persiapan  segala  keperluan  yang  akan
digunakan seperti penentuan lokasi yang akan digunakan, perizinan dan persiapan administrasi.
2.   Penyuluhan tentang Pola hidup sehat
Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu alternative pemecahan masalah dengan cara melakukan pemberian informasi secara kognitif untuk membuat lansia memahami tentang pola hidup sehat



3.	Pemeriksaan biomedis kadar asam urat
Kegiatan pemeriksaan kadar asam urat pada lansia yang dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada masyarakat
4 .  Pembuatan Laporan
Proses pembuatan laporan merupakan proses terakhir setelah program kegiatan ini sudah selesai di laksanakan. Pembuatan laporan dilakukan sebagai pertanggung jawaban segala kegiatan yang telah dilakukan.

Hasil Kegiatan
Kegiatan  persiapan  pertama  yang  dilakukan  adalah  penentuan  lokasi  kegiatan  pengabdian masyarakat penyuluhan tentang pola hidup sehat dan pemeriksaan biomedis kadar asam urat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di salah satu majelis taklim di Kota Palembang.  Setelah  penentuan  lokasi kegiatan,  dilakukan  penjajagan  kesediaan  pelaksanaan kegiatan dengan pengiriman surat permohonan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. kegiatan pengabdian masyarakat pada tanggal 
11Februari 2023. Kegiatan pengabdian  kepada  Masyarakat  Penyuluhan  tentang  Tanaman Herbal bagi kesehatan telah  dilaksanakan  pada  hari sabtu, 11 Februari 2023 pukul 15.00-17.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 12 lansia Majelis Ibu Pengajian Masjid Muhajirin. Secara umum kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan dengan metode ceramah tentang pola hidup sehat pemeriksaan biomedis kadar asam urat.[image: ]




















( pemeriksaan asam surat)

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pola hidup sehat dan pemeriksaan biomedis kadar asam urat dapat disimpulkan : Kegiatan berlangsung secara lancar dengan sambutan antusiasme para lansia yang mengikuti kegiatan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh peserta penyuluhan menanyakan lebih mendalam tentang pola hidup sehat dan pemeriksaan biomedis kadar asam urat. Kegiatan menunjukkan rasa ingin tahu para Lansia dan peserta menerima penjelasan dengan baik.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih kami haturkan kepada kepala LPPM Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Bhakti Pertiwi
Palembang.
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